BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar siswa melalui
perhitungan koefisien r(Korelasi Product Moment) sebesar 0,5003. Hal ini berarti
semakin baik lingkungan keluarga maka semakin baik pula prestasi belajar yang
di capai siswa dan demikian pula koefisien determinasi di peroleh sebesar
25,03%. Hal ini berarti bahwa terdapat kontribusi sebesar 25,03% Lingkungan
keluarga terhadap prestasi belajar siswa dan masih ada sekitar 74,97% ditentukan
oleh variabel lain. Selain itu pula, persamaan regresi Y = 63.142 + 0,208X
menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu skor lingkungan keluarga maka skor

prestasi belajar siswa akan meningkat sebesar 0,208 skor pada konstanta 63.142.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian diatas, maka peneliti

menyarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Bagi sekolah agar lebih meningkatkan komunikasi dan menjaga hubungan
baik dengan orang tua siswa, sebab antara pihak sekolah dan orang tua
memiliki keterkaitan yang erat dengan prestasi belajar siswa.

2. Bagi siswa agar lebih menigkatkan hasil belajar yang baik dan kondisi
lingkungan yang baik pula.

3. Bagi orang tua agar lebih meningkatkan lagi peranannya dalam membimbing
anak dirumah khususnya dalam hal belajar agar mendapatkan prestasi yang
baik di sekolah.
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